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ABSTRACT 

This study aims to address issues in the scholarship recipient selection process in vocational high schools 

(SMK). The main challenge lies in the limited availability of scholarship, necessitating careful selection. 

The objective of this study is to implement the Simple Additive Weighting (SAW) method as a solution 

to enhance the structure, efficiency, and objectivity of the selection process. The SAW method is used 

as the primary approach, which involves steps such as determining the criteria, assigning preference 

weights, and ranking alternatives. The data used included a sample of five scholarship candidates from 

SMK N 1 Hiliran Gumanti, with the criteria divided into benefits and costs. The results of the selection 

of scholarships demonstrate the success of SAW in providing rankings according to predefined criteria. 

This research highlights the effectiveness of the SAW method in delivering objective rankings to 

scholarship candidates. The final results can help the selection team to determine the best scholarship 

recipients. The implementation of SAW is expected to create a more structured and efficient selection 

system at the SMK, opening opportunities for improved educational access for financially needy 

students. 

Keywords: Criteria Weights; Decision Support System; SAW; Manufacturing Industry; Scholarship 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan dalam proses seleksi penerima beasiswa di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Kendala utama terletak pada keterbatasan ketersediaan beasiswa 

yang memerlukan seleksi yang cermat. Tujuan dari penelitian ini adalah mengimplementasikan Metode 

Simple Additive Weighting (SAW) sebagai solusi dalam meningkatkan struktur, efisiensi, dan objektivitas 

proses seleksi. Metode SAW digunakan sebagai pendekatan utama, dengan langkah-langkah yang 

mencakup menentukan kriteria, memberikan bobot preferensi, dan melakukan perankingan alternatif. 

Data yang digunakan melibatkan sampel 5 calon penerima beasiswa dari SMK N 1 Hiliran Gumanti, 

dengan kriteria yang terbagi menjadi keuntungan (benefit) dan biaya (cost). Hasil peringkat calon penerima 

beasiswa menunjukkan keberhasilan SAW dalam memberikan ranking sesuai dengan kriteria yang 

ditetapkan sebelumnya. Kesimpulan dari penelitian ini menyoroti efektivitas Metode SAW dalam 

memberikan peringkat objektif terhadap calon penerima beasiswa. Hasil akhir dapat memudahkan tim 

seleksi dalam menentukan penerima beasiswa terbaik. Implementasi SAW diharapkan dapat 
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menciptakan sistem seleksi yang lebih terstruktur dan efisien di SMK, membuka peluang peningkatan 

akses pendidikan bagi siswa dengan kebutuhan finansial. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran krusial dalam membentuk generasi 

yang siap menghadapi tantangan dunia modern. Namun, realitasnya, banyak siswa menghadapi kendala, 

terutama dari segi ekonomi, yang menghambat mereka menyelesaikan pendidikan mereka. Beasiswa menjadi 

solusi yang potensial untuk mengatasi hambatan ini, meskipun ketersediaannya terbatas, menciptakan 

kebutuhan untuk seleksi yang adil dalam pemberian beasiswa [1]. 

Pentingnya beasiswa dalam mendukung siswa SMK menuntut adanya kriteria yang jelas untuk menyeleksi 

calon penerima. Kriteria ini menjadi pedoman dalam memastikan bahwa beasiswa diberikan kepada siswa 

yang benar-benar layak dan pantas menerimanya. Namun, proses seleksi ini seringkali kompleks dan rentan 

terhadap kesalahan manusia [2]. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan pengembangan metode yang efektif dalam membantu 

proses seleksi siswa penerima beasiswa di SMK. Saat ini, metode seleksi masih dilakukan secara sederhana 

tanpa adanya suatu sistem yang terstruktur. Oleh karena itu, implementasi sistem pengambilan keputusan 

dianggap sebagai solusi yang dapat memberikan analisis data mendalam dan memanfaatkan algoritma cerdas 

untuk mengidentifikasi pola serta tren yang relevan. 

Sistem pengambilan keputusan, dalam konteks ini, diartikan sebagai suatu platform yang mampu memberikan 

solusi dan memfasilitasi komunikasi dalam menangani masalah-masalah yang bersifat semi terstruktur dan 

tidak terstruktur. Keberadaan sistem ini menjadi krusial dalam pengambilan keputusan, terutama dalam situasi 

yang penuh ketidakpastian, di mana keputusan harus diambil tanpa kejelasan yang pasti [3]. Kemampuan 

sistem pengambilan keputusan tidak hanya terbatas pada solusi, tetapi juga mencakup penyediaan analisis data 

mendalam dan pemanfaatan algoritma cerdas untuk mengidentifikasi pola serta tren yang relevan. Dengan 

demikian, sistem ini menjadi penunjang pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan yang lebih 

terinformasi [4]. 

Sistem pendukung keputusan, di sisi lain, dapat diartikan sebagai alat yang memberikan panduan dalam 

seluruh proses pengambilan keputusan dengan menggunakan komputer, data, dan model tertentu untuk 

menyelesaikan berbagai masalah yang terstruktur. Didesain untuk mendukung setiap tahap dalam 

pengambilan keputusan, mulai dari identifikasi masalah, pemilihan data yang relevan, hingga penentuan 

pendekatan yang digunakan, dan evaluasi alternatif yang tersedia [5], [6]. Sistem ini juga memungkinkan 
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pengguna untuk melakukan simulasi dan analisis sensitivitas terhadap berbagai skenario, memperkuat 

keputusan dengan mempertimbangkan berbagai kemungkinan hasil. 

Dalam pembuatan sistem pengambilan keputusan, terdapat beragam metode yang dapat digunakan, salah 

satunya adalah metode Simple Additive Weighting (SAW). Metode SAW merupakan sistem interaktif yang 

mendukung proses pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan alternatif-alternatif yang berasal dari 

analisis data, informasi, dan model yang telah dirancang. Metode ini, sering disebut sebagai metode 

penjumlahan terbobot, melakukan pencarian berdasarkan penjumlahan terbobot dari nilai kinerja pada setiap 

alternatif dalam semua atribut [7]. Poin utama dalam menentukan hasil dalam metode SAW adalah adanya 

alternatif pilihan [8]. 

Penelitian sebelumnya berhasil menerapkan metode SAW secara efektif, terutama dalam konteks seleksi 

penerima beasiswa. Metode ini mampu menghasilkan peringkat yang menjadi acuan utama bagi calon 

penerima beasiswa, menjadi alat bantu dalam pengambilan keputusan oleh Tim Seleksi Beasiswa. Selain itu, 

metode SAW dapat digunakan untuk menentukan jenis beasiswa Prestasi dan Beasiswa Kurang Mampu sesuai 

dengan kriteria dan bobot yang telah ditetapkan. Hasil uji skenario menunjukkan bahwa sistem pendukung 

keputusan ini dapat menetapkan penerima beasiswa berdasarkan jumlah kuota yang sesuai dengan kebutuhan 

[9]. 

Penelitian perbandingan antara perhitungan secara sederhana dengan metode SAW juga memberikan hasil 

yang signifikan. Dalam suatu studi, terpilihnya karyawan terbaik dengan perhitungan manual dan metode 

SAW menunjukkan perbedaan nilai, tetapi dengan tetap memilih karyawan yang sama. Hasil ini memberikan 

bukti bahwa implementasi SAW dapat memberikan keunggulan, terutama dalam konteks keamanan data [10].  

Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan metode SAW dalam pemilihan seleksi penerimaan beasiswa 

di SMK. Tujuan utama penelitian ini adalah menciptakan suatu sistem yang lebih terstruktur dan efisien dalam 

proses seleksi penerima beasiswa di lingkungan SMK. Melalui implementasi metode SAW di dalam sistem 

pengambilan keputusan, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan objektivitas, 

akurasi, dan kecepatan dalam pengambilan keputusan terkait pemberian beasiswa di SMK. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW). Konsep dasar dari metode ini adalah 

mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif untuk setiap atribut [9][10]. Dalam 

konteks SAW, proses normalisasi matriks keputusan (X) diperlukan agar dapat membandingkan rating alternatif 

dengan skala yang sama [11], [12]. Metode SAW membedakan dua jenis atribut, yaitu kriteria keuntungan (benefit) 

dan kriteria biaya (cost) [13]. Langkah-langkah dalam menyelesaikan perhitungan metode SAW adalah sebagai 

berikut. 

a) Menentukan kriteria dan sub-kriteria (Cj) sebagai panduan dalam penentuan keputusan. 
b) Menentukan alternatif (Ai) yang akan dievaluasi. 
c) Memberikan bobot preferensi atau tingkatan kepentingan (W) untuk setiap kriteria. 
d) Memilah data dalam tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria. 
e) Membuat matriks keputusan (X) berdasarkan tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap 

kriteria. 

f) Normalisasi matriks keputusan dengan menghitung nilai rating kinerja ternormalisasi (𝑟𝑖𝑗) dari setiap 

alternatif pada setiap kriteria. 
g) Hasil normalisasi menciptakan matriks ternormalisasi. 

https://doi.org/10.58536/xxxxx


 

| 83 |  

Optimizing Scholarship Recipient Selection in Vocational High Schools: … (Rahmatia Wulan Dari et al., 2024) 

Journal of Hypermedia & Technology-Enhanced Learning (J-HyTEL) 

Vol. 2, No. 2, (2024) | E-ISSN: 2985–9166 

https://doi.org/10.58536/xxxxx 

h) Menghitung nilai preferensi (𝑉𝑖) dengan menjumlahkan perkalian elemen baris matriks ternormalisasi 
(R) dengan bobot preferensi (W). 

i) Ranking alternatif diperoleh dari nilai preferensi (𝑉𝑖), di mana nilai 𝑉𝑖 yang lebih besar menunjukkan 
bahwa alternatif Ai lebih dipilih. 

Formula untuk normalisasi matriks keputusan (X) adalah sebagai berikut: 

jika j adalah atribut keuntungan 𝑟𝑖𝑗 =  {
𝑋𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥 𝑋𝑖𝑗
} (1) 

jika j adalah atribut biaya (cost) 𝑟𝑖𝑗 =  {
𝑀𝑖𝑛 𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑖𝑗
} (2) 

 
Keterangan: 

𝑟𝑖𝑗  = value rating kinerja ternormalisasi  

𝑋𝑖𝑗  = value atribut yang dimiliki dari setiap kriteria 

Max𝑋𝑖𝑗 = value terbesar dari setiap kriteria 

Min𝑋𝑖𝑗  = value terkecil dari setiap kriteria 

Benefit = jika value terbesar adalah terbaik kriteria 
Cost  = jika value atau nilai terkecil adalah terbaik kriteria 
 
Rij adalah rating kinerja yang ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj; i=1, 2, …, m dan j=1, 2, …, n. 
Value preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai: 
 

𝑉𝑖 =  ∑ 𝑤𝑗𝑟𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

 (3) 

 
Keterangan: 

𝑉𝑖 = peringkat untuk setiap alternatif 

𝑤𝑗 = nilai bobot pada setiap kriteria 

𝑟𝑖𝑗 = nilai rating kinerja ternormalisasi 

 

Nilai 𝑉𝑖 yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih. Setelah nilai 𝑉𝑖 didapatkan maka 
dilakukan perankingan, agar dapat mengetahui alternatif terbaik yang akan dijadikan pedoman pengambilan 
keputusan. 

3. HASIL 

3.1. Menentukan Kriteria dan Atribut Penilaian 

Langkah awal dalam perhitungan adalah menentukan kriteria dan atribut penilaian dari sistem dapat dilihat pada 

Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Kriteria dan Bobot Penilaian 

No Kode Nama Kriteria 

1 C1 Penghasilan Orang Tua 

2 C2 Pendidikan Bapak 

3 C3 Luas Tanah 

4 C4 Tanggungan Orang Tua 

5 C5 Aset Bergerak 

6 C6 Kondisi Rumah 

7 C7 Rata-rata Tagihan Listrik 

8 C8 Rata-rata Nilai Raport 

 

Kategori kriteria terbagi menjadi cost dan benefit. Cost adalah aspek keuntungan yang diinginkan dengan nilai yang 

hendak diminimalkan, sedangkan benefit adalah penilaian yang diinginkan untuk maksimalisasi. Penilaian ini 

dilakukan untuk memberikan ketetapan nilai yang akan dibuat. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Sub Kriteria 

Nama Kriteria Rentang Nilai 

Penghasilan Orang Tua <1.500.000 50 

1.500.000-2.500.000 30 

>2.500.000 20 

Pendidikan Ayah SD 50 

SMP 30 

SMA 20 

Luas Tanah <50m2 40 

50m2-100m2 30 

100m2-250m2 20 

>250m2 10 

 

Data pada Tabel 2 menunjukkan kriteria dan nilai pada masing-masing kriteria sesuai dengan ketetapan yang 

telah ditetapkan. Tahapan ini menjadi dasar untuk melanjutkan perhitungan metode SAW pada sistem seleksi 

penerima beasiswa di SMK. 

3.2. Menentukan Alternatif 

Pada tahapan ini, dipilih sampel 5 calon penerima beasiswa dari data siswa SMK N 1 Hiliran Gumanti. Alternatif-
alternatif ini akan menjadi objek perhitungan dalam Metode SAW yaitu A1–A5 (Tabel 3).  
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Tabel 3. Tabel Data Alternatif 

Kode Alternatif 

A1 Jefri 

A2 Gusti W. 

A3 Annisa Tukhaira 

A4 Latifah H. 

A5 Putri Sari 

 

3.3. Menentukan Bobot Preferensi 

Mengidentifikasi bobot preferensi yang diberikan kepada setiap kriteria berdasarkan jenis variabelnya, apakah 

itu kriteria yang memberikan manfaat (benefit) atau kriteria yang memberikan biaya (cost). Bobot preferensi ini 

akan digunakan untuk menghitung nilai akhir dan perankingan alternatif. Dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Tabel Bobot Preferensi 

Kode Nama Kriteria Atribut Bobot 

C1 Penghasilan Orang Tua Benefit 0,15 

C2 Pendidikan Bapak Benefit 0,10 

C3 Luas Tanah Benefit 0,10 

C4 Tanggungan Orang Tua Cost 0,15 

C5 Asset Bergerak Benefit 0,10 

C6 Kondisi Rumah Benefit 0,15 

C7 Rata-rata Tagihan Listrik Cost 0,10 

C8 Rata-rata Nilai Raport Benefit 0,15 

 

3.4. Membuat Tabel Rating Kecocokan 

Tabel rating kecocokan yang disajikan di bawah ini merupakan informasi penting dalam proses evaluasi 

menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting) untuk menghitung nilai akhir dan perankingan alternatif. 

Tabel ini mencantumkan penilaian atau rating kecocokan yang diberikan untuk setiap alternatif berdasarkan 

kriteria yang ada. Rating kecocokan mencerminkan sejauh mana setiap alternatif memenuhi atau sesuai dengan 

setiap kriteria. Dengan memahami tabel rating kecocokan, dapat melanjutkan ke langkah-langkah perhitungan 

dalam metode SAW dan menentukan alternatif terbaik berdasarkan penilaian yang telah diberikan (Tabel 5).  
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Tabel 5. Tabel Data 

No Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

1 A1 2.000.000 SMP 60 3 Sepeda Motor Batu Bata Lantai Pelur 140.000 77 

2 A2 1.500.000 SMP 60 4 Sepeda Batu Bata Lantai Pelur 80.000 89 

3 A3 2.000.000 SMA 80 2 Sepeda Motor Batu Bata Lantai Keramik 170.000 79 

4 A4 1.500.000 SMP 70 4 Tidak Punya Batu Bata Lantai Peluar 150.000 70 

5 A5 2.600.000 SMA 100 2 Sepeda Motor Batu Bata Lantai Keramik 240.000 84 

 

Tabel 5 menunjukkan sampel data yang akan diolah menjadi tabel rating kecocokan, sehingga menjadi Tabel 6 

sebagai berikut: 

Tabel 5. Tabel Konversi Nilai 

No Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

1 A1 30 30 30 30 20 20 30 30 

2 A2 30 30 30 40 30 20 40 40 

3 A3 30 20 30 30 20 10 30 30 

4 A4 30 30 30 40 50 20 30 20 

5 A5 20 20 20 30 20 10 20 40 

 

3.5. Menghitung Nilai Akhir dan Perankingan 

Setelah hasil normalisasi didapatkan maka langkah selanjutnya adalah menentukan nilai vector V. Bardasarkan 

dari hasil perhitungan, diperoleh hasil akhir yaitu nilai Vector (V) untuk penentuan keluarga miskin terbaik. Hasil 

akhir dapat dilihat dari Tabel 7. 

 
 Tabel 7. Hasil Akhir Nilai V 

No Kode Nilai (V) 

1 A1 0.5125 

2 A2 0.5305 

3 A3 0.4750 

4 A4 0.5305 

5 A5 0.4520 
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Dari hasil akhir nilai V diatas maka dapat diperoleh hasil akhir dan keputusan nama penerima dana bantuan 

keluarga miskin seperti pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Akhir dan Keputusan 

No Nama  Skor (V) Rangking Keputusan 

1 Jefri  0.5125 2 Terbaik 2 

2 Gusti W. 0.5305 1 Terbaik 1 

3 Annisa Tukhaira  0.4750 3 Terbaik 3 

4 Latifah H.  0.5305 1 Terbaik 1 

5 Putri Sari  0.4520 4 Terbaik 4 

 

Dari Tabel 8 dapat dilihat penerima bantuan beasiswa oleh Latifah H. dan Gusti W. dengan mendapatkan skor 

tertinggi (0.5305) dan menduduki peringkat teratas (Terbaik 1), sehingga dapat dianggap penerima beasiswa. 

Selanjutnya, Jefri dan Annisa Tukhaira menduduki peringkat kedua dan ketiga, masing-masing dengan skor 

0.5125 dan 0.4750. 

4. PEMBAHASAN 

4.1. Penentuan Kriteria dan Atribut Penilaian 

Dalam tahap awal, penting untuk menentukan kriteria dan atribut yang akan digunakan dalam penilaian. Kriteria 

yang dipilih meliputi Penghasilan Orang Tua, Pendidikan Bapak, Luas Tanah, Tanggungan Orang Tua, Aset 

Bergerak, Kondisi Rumah, Rata-rata Tagihan Listrik, dan Rata-rata Nilai Raport. Kriteria-kriteria ini 

mencerminkan berbagai aspek yang relevan untuk menilai calon penerima beasiswa. 

Pembagian kriteria menjadi kategori cost dan benefit sangat signifikan. Kriteria cost adalah kriteria yang nilainya 

ingin diminimalkan, seperti Tanggungan Orang Tua dan Rata-rata Tagihan Listrik, sedangkan benefit adalah 

kriteria yang ingin dimaksimalkan, seperti Penghasilan Orang Tua dan Rata-rata Nilai Raport. Pembagian ini 

membantu dalam menentukan bagaimana masing-masing kriteria akan mempengaruhi keputusan akhir. 

4.2. Pemilihan Alternatif 

Setelah kriteria ditentukan, langkah selanjutnya adalah memilih alternatif yang akan dinilai. Dalam hal ini, lima 

calon penerima beasiswa diambil dari data siswa. Alternatif-alternatif ini (A1–A5) akan menjadi objek 

perhitungan dengan menggunakan metode SAW. Pemilihan alternatif yang tepat penting untuk memastikan 

bahwa hasil yang diperoleh dapat mewakili populasi siswa secara keseluruhan. 

4.3. Bobot Preferensi 

Bobot preferensi diberikan kepada masing-masing kriteria berdasarkan pentingnya kriteria tersebut dalam proses 

evaluasi. Misalnya, Penghasilan Orang Tua dan Kondisi Rumah diberikan bobot yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan Pendidikan Bapak dan Luas Tanah. Hal ini mencerminkan bahwa aspek finansial dan kondisi tempat 

tinggal lebih krusial dalam penentuan penerima beasiswa. Dengan menetapkan bobot ini, evaluasi akan lebih 

objektif dan terarah. 
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4.1. Tabel Rating Kecocokan 

Tabel rating kecocokan yang disajikan mencerminkan penilaian untuk masing-masing alternatif berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan. Rating ini memberikan gambaran mengenai sejauh mana setiap alternatif 

memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Pemahaman yang baik tentang tabel ini penting untuk melanjutkan ke 

langkah perhitungan selanjutnya, di mana nilai akhir akan dihitung berdasarkan rating kecocokan ini. 

4.1. Penghitungan Nilai Akhir dan Perankingan 

Setelah nilai kecocokan dinormalisasi, langkah berikutnya adalah menghitung nilai vektor 𝑉 untuk masing-masing 

alternatif. Penghitungan ini dilakukan dengan mengalikan rating normalisasi dengan bobot preferensi yang telah 

ditentukan. Hasil akhir menunjukkan skor untuk setiap alternatif, yang akan digunakan untuk meranking calon 

penerima beasiswa. 

Dari hasil perhitungan, diperoleh skor akhir sebagai berikut: 

a) A2 (Gusti W.) dan A4 (Latifah H.) masing-masing mendapatkan skor tertinggi (0.5305), menunjukkan 

bahwa mereka adalah calon yang paling memenuhi kriteria. 

b) A1 (Jefri) berada di posisi kedua dengan skor 0.5125, sedangkan A3 (Annisa Tukhaira) dan A5 (Putri 

Sari) menduduki posisi terakhir dengan skor 0.4750 dan 0.4520. 

Berdasarkan hasil akhir yang diperoleh, Gusti W. dan Latifah H. dipilih sebagai penerima beasiswa. Metode 

SAW terbukti efektif dalam memberikan penilaian yang adil dan objektif. Proses ini tidak hanya 

mempertimbangkan satu aspek, tetapi juga berbagai faktor yang berkontribusi pada keputusan akhir. Keputusan 

yang diambil menunjukkan bahwa penerima beasiswa adalah mereka yang paling memenuhi kriteria yang telah 

ditetapkan, sehingga memberikan harapan bagi mereka untuk melanjutkan pendidikan dengan lebih baik [14], 

[15]. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa penggunaan Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan 

pendekatan yang efektif dan efisien dalam proses seleksi penerima beasiswa di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK). Beasiswa memiliki peranan penting dalam mendukung siswa SMK untuk mengatasi tantangan ekonomi 

dan mencapai cita-cita pendidikan mereka. Mengingat keterbatasan jumlah beasiswa yang tersedia, penting untuk 

melaksanakan seleksi yang ketat dan objektif agar bantuan diberikan kepada siswa yang benar-benar 

memerlukannya. 

Proses seleksi penerima beasiswa yang masih dilakukan secara manual berisiko menghasilkan kesalahan dan 

subjektivitas. Dengan menerapkan Metode SAW, penelitian ini berhasil meningkatkan struktur, efisiensi, dan 

objektivitas dalam proses seleksi. Metode ini memberikan peringkat yang transparan dan dapat 

dipertanggungjawabkan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, seperti Penghasilan Orang Tua, 

Pendidikan Bapak, dan Kondisi Rumah. 

Hasil akhir dari penerapan metode ini, seperti yang tercermin dalam Tabel 8, menunjukkan bahwa Gusti W. dan 

Latifah H. muncul sebagai calon penerima beasiswa terbaik dengan skor tertinggi (0.5305). Dengan demikian, 

implementasi SAW tidak hanya memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih cepat, tetapi juga memastikan 

bahwa bantuan diberikan kepada siswa yang paling memenuhi syarat berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 
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Seluruh langkah implementasi Metode SAW, mulai dari penentuan kriteria, pemberian bobot preferensi, hingga 

proses perankingan, telah disajikan dengan jelas dan sistematis. Penelitian ini menyediakan dasar yang kuat untuk 

pengembangan sistem seleksi penerima beasiswa yang lebih efisien dan efektif di SMK, serta berkontribusi pada 

peningkatan akses pendidikan bagi siswa yang membutuhkan dukungan finansial. 

Ke depan, disarankan agar penelitian ini diperluas dengan memasukkan lebih banyak variabel dan 

mempertimbangkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa. Dengan demikian, sistem 

seleksi yang diusulkan dapat semakin diperhalus dan dioptimalkan, memberikan harapan bagi siswa-siswa 

berpotensi untuk meraih masa depan yang lebih baik. 
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